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ABSTRAK 

Bunga kenop (Gomphrena globosa L) memiliki efektifitas pada  luka sayat 

karena kandungan metabolit sekundernya yaitu saponin dan flavonoid. penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak bunga kenop terhadap penyembuhan 

luka sayat pada kelinci (Oryctolagus cuniculus) dan untuk mengetahiu perbandingan 

tingkat kesembuhan ekstrak bunga kenop. Metode penelitian ini eksperimental 

dengan menggunakan hewan uji kelinci dengan membuat luka sayat pada kulit 

bagian punggung kelinci (Oryctolagus cuniculus).Kelinci jantan (Oryctolagus 

cuniculus) yang digunakan sebanyak 5 ekor dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan 

yaitu kontrol positif (betadine cair), kontrol negatif (vaseline flavum), dosis I ekstrak 

bunga kenop (5%), dosis II ekstrak bunga kenop (7,5%), dosis III ekstrak bunga 

kenop (10%). Punggung kelinci diinduksi menggunakan pisau bedah kemudian 

diukur penyembuhan luka sayat selama 7 hari. Hasil penelitiaan menunjukkan bahwa 

variasi dosis ekstrak bunga kenop memberikan pengaruh terhadap kecepatan 

penyembuhan luka sayat, dimana hasil anova dua arah menunjukkan signifikansi 

p<0,05 hal ini berarti memberikan adanya perbedaan yang bermakna pada tiap 

kelompok perlakuan. Konsentrasi ekstrak bunga kenop 10% memiliki efek 

penyembuhan yang paling besar dibandingkan dengan konsentrasi 7,5% dan 5%. 

 

Kata kunci : Bunga kenop, luka sayat,  kelinci 

 

PENDAHULUAN 

Luka merupakan kondisi yang 

pasti pernah dialami oleh setiap 

manusia.Luka adalah suatu kerusakan 

bagian tubuh yang terjadi pada kulit  

berupa jaringan  yang  terputus,  

robek, atau  rusak  oleh  karena  suatu  

sebab (Librianty, 2015). Dalam ilmu 

traumatologi terdapat beberapa 

kategori luka, diantaranya kategori 

luka berdasarkan penyebabnya, seperti 

luka memar, luka tusuk,  luka  lecet,  

luka  robek secara  normal dan luka 

sayat (wombeogo, 2014).  

Luka sayatan adalah luka yang 

terjadi karena goresan atau sayatan 

benda tajam yang mengenai kulit, 

benda tajam itu bisa berupa logam, 

kayu, dan luka ini terjadi pada lapisan 

dermis maupun epidermis kulit. Pada 

masyarakat pedesaan cenderung 

memilih atau menggunakan obat yang 

mailto:nurwanipurnamaaji88@gmail.com
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berasal dari alam dalam memelihara 

kesehatan tubuh. Kecenderungan  

kembali ke alam ini di dasari dengan 

alasan umum bahwa obat dengan 

bahan alam merupakan bahan yang 

aman digunakan dan tersedia 

melimpah di sekitar kita (Ismail, 

2009). 

Salah satu tanaman yang banyak 

digunakan masyarakat sebagai obat 

adalah bungakenop. 

Dimanasalahsatuzatmetabolit yang 

bisa digunakan sebagai obat luka 

adalah saponin dan flavonoid. Di 

dalam penlitian ini, bunga kenop 

positif mengandung saponin dan 

flavonoid yang dapat bekerja sebaagai 

antimikriba dan merangsang 

pertumbuhan sel baru pada luka. 

(Linamardiana, 2012). Kandungan 

Senyawa flavonoid dalam bunga 

kenop memperlihatkan aktivitas 

seperti bakterisida, antivirus dan 

menghambat kerja enzimd  (Rijke, 

2005). Sehingga pada penelitian ini 

bertujuan melihat efektivitas ekstrak 

bunga kenop (Gomphrenaglobosa L) 

sebagai obat luka sayat pada kelimci 

(Oryctolagus cuniculus)”. 

 

METODA PENELITIAN 

Alat dan Bahan  

handscoon, masker, kapas, 

plaster bening, bisturi, kandang 

kelinci, pencukur bulu, timbangan 

analitik, kain kasa steril, gunting, 

pisau (silet/cutter), rotary evaporator, 

botol gelap, ekstrak bunga kenop 

(Gomphrena globosa L), vaselin flava, 

betadine cream, alkohol, etanol 96%, 

aquadest. 

Penyiapan Ekstrak Bunga Kenop 

Bunga kenop ditimbang 

sebanyak 500 gram dimasukkan 

kedalam botol berwarna gelap dan di 

tambahkan pelarut etanol 96% dan 

diamkan selama 3-5 hari, lalu disaring 

dengan kain flanel dan hasil maserat 

diuapkan dengan rotary evaporator 

sehingga diperoleh ekstrak kental 

kemudian ekstrak dilakukan  

Identifikasi Flavonoid 

  Ekstrak 0,5gram masukkan 

tabung reaksi, lalu ditambahkan 

dengan Mg sebanyak satu gram dan 

larutan dan larutan HClpekat. 

Perubahan warna larutan menjadi 

kuning menandakan adanya flavonoid. 

Identifikasi Saponin 

Ambil ekstak sebanyak 0,5 gram 

masukkan kedalam tabung reaksi, lalu 

tambahkan10 ml air panas, lalau 

dinginkan dan kemudian kocok kuat 

selama 10 detik hingga terbentuk busa 

yang mantap, kemudian tambahkan 1 

tetes HCl 2N melalui tabung reaksi. 
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Pada penambahan 1 tetes HCl 2N busa 

tidak hilang berarti mengandung 

saponin (Anonim, 1989). 

Penyiapan Hewan uji Hewan Uji 

Sebanyak 5 ekor hewan uji 

diadaptasi selama dua minggu, 

masing-masing kelinci ditimbang dan 

diberi tanda pembeda pada telinga 

kelinci. 5 ekor kelinci menjadi 5 

kelompok, tiap kelompok 

menggunakan 1 ekor kelinci dengan 5 

perlakuan. Setelah itu masing-masing 

punggung kelinci dibuat lima area 

perlakuan dengan lebar 3x3 cm dan 

jarak antar area 2 cm. Kemudian 

dilakukan pencukuran rambut kelinci 

pada lima area tersebut, menggunakan 

pisau cukur. cukur bulu sesuai pola 

yang telah dibuat sekitar punggung 

bagian tengah kelinci sebanyak 5 

petak, 3 kanan dan 2 kiri lalu 

bersihkan menggunakan kapas dengan 

alkohol  diamkan selama semalam. 

Dalam pengujian ini hewan coba 

yang digunakan adalah kelinci 

(Oryctolagus cuniculus) yang sehat 

sebanyak 5 ekor, dengan bobot badan 

yangberbeda-beda pada setiap 

kelompokk, pada kelompok 1 seberat 

1 kg, kelompok 2 seberat 1,6 kg, 

kelompok 3 seberat 1,2 kg, ke empat 

1,5 kg, dan kelompok 5 1,7 kg. 

Pembuatan Luka sayat Pada 

Kelinci 

Masing-masing bagian yang 

sudah ditandai dan dicukur kemudian 

lakukan  penyayatan pada kulit kelinci 

dengan panjang luka 1 cm dengan 

kedalaman luka 0,3 cm dengan 

menggunakan pisau bedah yang telah 

disiapkan. 

Uji Efektivitas Penyembuh Luka 

Pengujian efektivitas 

penyembuh luka dari ekstrak bunga 

kenop (Gomphrena globosa L), L.) 

dilakukan dengan cara mengoleskan 

sebanyak 0,1 gram dua kali sehari 

yaitu pada pagi dan sore pada tiap 

daerah luka. Pengamatan dilakukan 

selama 7 hari dengan mengamati 

kondisi luka pada tiap area pengolesan 

setiap harinya. Luka diamati secara 

visual dengan melihat kondisi luka 

mulai dari luka mengalami inflamasi 

sampai luka kering dan menutup, 

terdapat lima perlakuan yaitu ekstrak 

bunga kenop (Gomphrena globosa L) 

konsentrasi 5%, 7,5%, 10%, kontrol 

positif dan kontrol negatif. Kontrol 

positif yang digunakan betadin cair, 

kontrol negatif yang digunakan 

vaselin flava (Anonim, 1978). 

Analisis Data  

Analisis hasil penelitian pada 

penyembuhan luka dilakukan 

denganmengolah data secara statistik 
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dengan Uji ANOVA dua arah 

dilanjutkan dengan uji Duncan dengan 

taraf kepercayaan 95%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN. 

 Pembuatan ekstrak etanol 

bunga kenop dilakukan dengan cara 

maserasi menggunakan pelarut etanol 

96%, dengan berat ekstrak yang 

diperoleh 26,86 gram dari berat 

sampel yang digunakan 500 gram 

maka didapatlah hasil rendemen 

bunga kenop yaitu 5,372%. 

Berdasarkan skrining fitokimia 

di laboratorium farmakognosi AKFAR 

Al-fatah bengkulu ekstrak bunga 

kenop (Gomphrena globosa L)  

didapatkan hasil positif mengandung 

saponin dan flavonoid

 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Ekstrak Bunga Kenop 

Uji Fitokimia Pereaksi Hasil Kesimpulan 

Flavonoid 
Ekstrak + serbuk Mg 1 

gram + HCl (p) 1 ml 

Perubahan Warna menjadi 

Kuning 
Positif (+) 

Saponin Air + HCl 2N Busa yang mantap Positif (+) 

 

Pada penelitian ini dilakukan 

pengujian dengan cara membagi 

hewan percobaan menjadi 5 kelompok 

yaitu kelompok kontrol positif, 

kelompok kontrol negatif dan 

kelompok ekstrak daun bunga pukul 

empat dengan 3 variasi dosis. Pada 

penelitian ini digunakan 3 dosis 

berbeda, yang bertujuan untuk 

mengetahui dosis maksimal dari 

ekstrak daun bunga pukul empat 

dalam penyembuhan luka bakar pada 

kulit punggung kelinci. Konsentrasi 

ekstrak etanol bunga kenop terdiri dari 

5%, 7,5% dan 10% kemudian 

dicampur dengan basis salep vaselin 

flavum dan masing-masing dosis 

dibuat dalam 10 gram sediaan, untuk 

hewan uji diberikan dosis sebanyak 

0,1 gram untuk sekali pengolesan. 

Pengujian efektivitas ekstrak 

etanol bunga kenop terhadap 

penyembuhan luka bakar pada kelinci 

dilakukan dengan cara mencampurkan 

ekstrak etanol bunga kenop dengan 

basis salep vaselin flava dengan dosis 

yang telah ditentukan. Pada penelitian 

ini vaselin flavum juga berperan 

sebagai kontrol negatif. Pemilihan 

vaselin flavum sebagai basis selain 

untuk mempermudah perekatan juga 

dikarenakan banyak digunakan dalam 

penggunaan basis salep pada 

umumnya yang bersifat hidrokarbon 

sehingga tidak mudah hilang jika 

terkena air dan dapat memperpanjang 

kontak antara bahan obat dan kulit 

(Ansel, 2008). 
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Penelitian diawali dengan 

mencukur bulu bagian punggung 

kelinci karena selain untuk 

mempermudah pada saat pengukuran 

area hal ini juga bertujuan agar pada 

saat penginduksian langsung 

mengenai kulit kelinci. Bagian 

punggung kelinci yang telah dicukur 

bulunya dibuat garis pembatas ukuran 

2,4 cm x 6 cm menggunakan spidol 

dengan tujuan untuk menentukan 

lokasi yang akan diinduksi. Masing-

masing bagian yang sudah ditandai 

dan dicukur kemudian lakukan  

penyayatan pada kulit kelinci dengan 

panjang luka 1 cm dengan kedalaman 

luka 0,3 cm dengan menggunakan 

pisau bedah yang telah disiapkan 

sebelumnya punggung kelinci diolesi 

dengan alkohol agar area yang akan 

diinduksi tidak terkontaminasi bakteri 

serta dapat menghilangkan rasa sakit 

pada saat dilakukan induksi, . Hewan 

uji yang telah dilukai diberi perlakuan 

sehari 2 kali setiap pagi dan sore 

sesuai dengan kelompoknya masing-

masing sebanyak 0,1 gram dan 

dilakukan pengamatan penyembuhan 

luka sayat secara visual dan 

pengukuran diameter luka setiap 

harinya menggunakan alat ukur 

penggaris. 

Pengamatan awal luka sayat 

yang diberikan pada kelinci 1, 2, 3, 4 

dan 5 menunjukan bahwa semua 

perlakuan memberikan efek 

penyembuhan selama 7 hari. Proses  

penyembuhan  luka  yang tersayat 

pada  masing-masing  perlakuan 

tampak  adanya  perbedaan  yang  

signifikan dilihat  dari  data  uji anova 

dua arah,  dimana perlakuan pada 

kontrol negatif memberikan efek 

paling lamadalam penyembuhan luka 

sayat dibandingkan perlakuan yang 

lain. Ini disebabkan pada  kontrol  

negatif  tidak terdapat  zat  aktif  dari 

ektrsak bunga kenop  karena  hanya  

menggunakan vaselin flava yang 

hanya berfungsi sebagai penutup luka 

sayat  tanpa memberikan efek 

penyembuhan yang berarti.  

Hasil dari presentase 

penyembuhan luka sayat yang paling 

cepat adalah kontrol positif dimana 

presentase kesembuhan rata-rata dari 5 

ekor kelinci mencapai 95% pada hari 

ke-7. Selanjutnya diikuti oleh dosis 3 

dengan konsentrasi ekstrak daun 

ekstrak bunga kenop 10% dengan 

presentase penyembuhan luka bakar 

rata-rata dari 5 ekor kelinci yaitu 

mencapai 90 % pada hari ke-7. 

kemudian diikuti oleh konsetrasi 7,5% 

dimana presentase kesembuhan rata-

rata dari 5 ekor kelinci mencapai 75% 
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pada hari ke-7 lalu diikuti oleh 

konsentrasi 5% dimana presentase 

kesembuhan rata-rata dari 5 ekor 

kelinci mencapai 65% pada hari ke-7 

dan yang terakhir yaitu kontrol negatif 

dengan presentase 35% pada hari ke-7 

dapat dilihat pada tabel 2.

 

Tabel II. Hasil Persentase Penyembuhan Luka Sayat 

 
Konsentrasi (%) 

Dosis 5 % Dosis 7,5 % Dosis 10 % 

65 % 75 % 90 % 

 

Pada penelitian Dalimartha 

(2008)  menyatakan  bahwa bunga 

kenop mengandung senyawa  

flavonoid dan saponin setelah diuji 

dengan fitokimia. Saponin bermanfaat 

untuk  mempengaruhi  kolagen  (tahap 

awal perbaikan jaringan) dengan 

menghambat produksi jaringan luka 

yang berlebihan (Setyoadi  dan  

Sartika,  2010). Peranan  senyawa  

saponin  pada  penyembuhan  luka 

sayat  tikus  putih  yaitu  sebagai  

antimikroba  (anti-bakteri  dan  anti  

virus)  dimana senyawa  saponin  

meningkatkan sistem  kekebalan  

tubuh, mengoptimalkan kadar gula 

dalam darah dan mengurangi 

penggumpalan darah. Senyawa 

saponin juga membantu merangsang 

pembentukan sel epitel yang baru dan 

mendukung proses re-epitelisasi, 

karenasemakincepat proses re-

epitelisasi maka semakin cepat proses 

penyembuhan luka (Prasetyo., dkk. 

2010). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan : 

a. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variasi dosis ekstrak bunga 

kenop memberikan pengaruh 

terhadap kecepatan penyembuhan 

luka sayat pada kelinci. 

b. Konsentrasi ekstrak bunga kenop 

10% memiliki efek penyembuhan 

luka sayat pada kelinci 

dibandingkan dengan konsentrasi 

7,5% dan 5%. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

perlu dilakukan formulasi sediaan 

topikal dengan penambahan 

konsentrasi ekstrak Bunga kenop, 

karena semakin besar konsentrasi 

ekstrak Bunga kenop maka akan 

semakin besar penyembuhan terhadap 
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luka sayat. 
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